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SUMMARY

DIYAN MARENTI MAY ASARI. The Study of Soil Physichal Properties at 

Flooding Type Land A and C in Banyuasin District (Supervised by M. SYAMSUL 

B. AJLWIE and BAKRI).

Physichal properties of soil can affect plants growth and production. Physichal 

condition of soil determine root penetration, water retention, drainage, aeration and

conducted at Primary 10 Block 2 South Deltaplant nutrition. The research was 

Saleh that have flooding type C and primary 8 Block 12 South Delta Telang I that

have flooding type A. The objectives of the research were to know and compare the 

condition of soil physical properties at flooding type A and C.

Analysis result of soil color by using Munsell Soil Color Chart showed that the

soil color in P10-2S that have flooding type C had black to yellowish brown in color,

whereas in P8-12S that have flooding type A had very dark brown to bright

yellowish brown in color. Dark color showed that there was some organic matter

and yellowish color indicated that Fe oxidation had occurred.

Soil texture in P10-2S that have flooding type C was dominated by clay loam, 

and another points were loam, sandy clay loam and clay. Meanwhile soil texture in 

P8-12S that have flooding type A was clay loam, loam and clay.

Field water content in P10-2S was 38%-88%. This condition was supported by 

the soil texture that was dominated by loam and the total pore space. Meanwhile in 

P8-12S water content was 32%-69%, which was related to soil texture dominated by 

clay and silt fraction.



I

Generally bulk density value for the first layer was lower than that of the 

second layer. Total pore space at second layer was lower than that of the first layer 

because bulk density was conversely related to total pore space value.

Laboratotium analisys for the soil permeability m P10-2S that have flooding 

type C varied from very slow to fast (0.09-14.13 cm jam'1) and in P8-12S that have 

flooding type A varied from slow to very fast (0.13-69.62 cm jam'1).

Field measurements of soil penetration showed that penetration retention was 

incfe^se in the depth of 0-20 cm. The penetration vaiue was 52.8 -153.55 lb in'2 in 

P10-2S (flooding type C), whereas the penetration in P8-12S (flooding type A) 

29.26-47.27 lb in'2.
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Ringkasan

DIYAN MARENTI MAYASARI. Studi Sifat Fisik Tanah pada Lahan Bertipe 

Luapan A dan C di Kabupaten Banyuasin (dibimbing oleh M. SYAMSUL B. 

ALWIE dan BAKRI).

Sifat fisik tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan produksi. 

Kondisifisik tanah menentukan penetrasi akar, retensi air, drainase, aerasi dan nutrisi 

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan kondisi 

beberapa sifat fisik tanah di Primer 10 Blok 2 Selatan Delta Saleh yang bertipe 

luapan C dan Primer 8 Blok 12 Selatan Delta Telang I yang bertipe luapan A.

Hasil analisis warna tanah di lapangan dengan menggunakan Munsell Soil 

Color Chart menunjukkan bahwa warna tanah di P10-2S yang bertipe luapan C 

berkisar antara hitam sampai coklat kekuningan, sedangkan di P8-12S yang bertipe 

luapan A berkisar antara coklat sangat gelap sampai coklat terang kekuningan. 

Warna gelap menunjukkan masih adanya kandungan bahan organik, sedangkan 

warna kekuningan menunjukkan adanya oksidasi besi.

Tekstur tanah di P10-2S yang bertipe luapan C bervariasi antara lempung, 

lempung berliat, lempung berpasir, lempung liat berpasir, dan liat, sedangkan di 

P8-12S yang bertipe luapan A bervariasi antara lempung, lempung berliat, dan liat.

Kadar air tanah lapangan di P10-2S (tipe luapan C) tergolong tinggi, yaitu 

berkisar antara 38%-88%, sedangkan di P8-12S (tipe luapan A) berkisar antara 

32%-69%.



Nilai kerapatan isi untuk lapisan pertama umumnya lebih rendah jika 

dibandingkan dengan nilai kerapatan isi pada lapisan kedua, sebaliknya pada nilai 

ruang pori total yang lebih tinggi pada lapisan pertama daripada lapisan kedua. Hal 

ini karena kerapatan isi berbanding terbalik dengan nilai ruang pori total.

Permeabilitas di P10-2S (tipe luapan C) berkisar antara 0,09-14,13 cm jam 

dengan kriteria sangat lambat sampai cepat, sedangkan di P8-12S (tipe luapan A) 

berkisar antara 0,13-69,62 cm jam'1 dengan kriteria lambat sampai sangat cepat. Hal 

ini menunjukkan bahwa lahan di P8-12S lebih cepat kehilangan air, namun hal ini 

tidak teijadi karena kondisi lahan yang melumpur karena selalu tergenang.

-i

Pengukuran ketahanan tanah di lapangan dengan menggunakan^// cone type

penetrometer menunjukkan bahwa tahanan penetrasi meningkat pada kedalaman

0-20 cm. Nilai tahanan penetrasi di P10-2S (tipe luapan C) adalah 52,87-153,55 

Ib in'2, sedangkan di P8-12S (tipe luapan A) adalah 29,26-47,27 lb in'2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa di Indonesia diperkirakan seluas 33,4 juta hektar yang terdiri dari 

sekitar 20,1 juta hektar lahan pasang surut dan 13,3 juta hektar lahan lebak. Lahan

Sulawesi dan Irian Jaya.tersebut tersebar di Sumatera, Kalimantan,

(Ananto et al, 1996). Khusus di Sumatera Selatan lahan pasang surut membentang 

di sepanjang kawasan pantai timur dengan luasan diperkirakan sekitar 2,92 juta 

hektar (Departemen Pertanian, 1991), diantaranya terdapat di Delta Saleh seluas 

19.090 hektar dan di Delta Telang I seluas 26.680 hektar (Euroconsult, 1997).

Daerah pasang surut yang telah dikembangkan sebagai areal pertanian 

diantaranya adalah Desa Sri Mulyo (Primer 10 Blok 2 Selatan), Delta Saleh dan Desa 

Telang Karya (Primer 8 Blok 12 Selatan), Delta Telang I. Kedua daerah ini memiliki 

tipe luapan yang berbeda. Lahan pasang surut di Delta Saleh termasuk tipe luapan C,

yaitu lahan pasang surut yang tidak pernah terluapi walaupun pasang maksimum, 

tetapi kedalaman muka air tanah kurang dari 50 cm dari permukaan tanah,

sedangkan daerah Delta Telang I termasuk tipe A yang apabila teijadi pasang

maksimum ataupun minimum lahan dapat terluapi.

Sifat-sifat fisik tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Kondisi fisik tanah menentukan penetrasi akar di dalam tanah, retensi air, 

drainase, aerasi dan nutrisi tanaman (Hakim et al, 1986).

Penetrasi dan perkembangan akar tanaman serta sirkulasi oksigen di dalam 

tanah ditentukan oleh media perakaran tanaman. Keadaan fisik tanah yang baik akan

1
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menjadikan lingkungan pertumbuhan mampu memacu perkembangan akar secara 

optimal dan secara tidak langsung memudahkan penyerapan unsur hara. Sifat fisik 

tanah yang tidak baik akan menyebabkan pertumbuhan dan hasil yang rendah karena 

terbatasnya perakaran tanaman dan kurang lancarnya sirkulasi oksigen di dalam 

tanah yang sangat dibutuhkan dalam respirasi akar (Fitri dan Bakri, 1998).

Kondisi agrofisik lahan pertanian pasang surut cukup beragam, terutama dari 

karakteristik fisik tanah dan pengaruh luapan air pasang surut pada lahan tersebut..

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu penelitian tentang karakteristik 

beberapa sifat fisik tanah di Desa Sri Mulyo (Primer 10-2S) Delta Saleh dan di Desa

Telang Karya (Primer 8-12S) t)elta Telang I, sehingga kondisi fisik lahan pertanian

dapat diketahui dan dapat dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan produktivitas

pertanian masyarakat setempat.

C. Tujikh

TtijUan dari penelitian ini adalah :

1. Meft^etahui kondisi beberapa sifat fisik tanah pada lahan yang bertipe luapan A 

dah C.

2. Mehibandingkan kondisi beberapa sifat fisik tanah di kedua daerah tersebut.
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